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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang 

berlaku. Menurut Badudu dan Zein.15 Disiplin merupakan suatu 

perilaku yang harus ditanamkan pada setiap induvidu didalam 

maupun diluar organisasi, setiap induvidu harus mau mengikuti atau 

mentaati segala peraturan-peraturan yang ada dan telah disepakati 

sebelumnya serta peraturan-peraturan yang ada dan telah disepakati 

sebelumnya serta bersedia menerima segala konsekuensi apabila 

melanggar peraturan tersebut. Lambat laun hal tersebut akan 

menjadi satu kebiasaan yang bersifat baik dan akan menerap di hati 

dan jiwanya. Disiplin adalah usaha mencegah terjadinya 

pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disetujui 

beirsama dalam melaksanakan kegiatan agar peimbinaan hukuman 

pada seseorang atau kelompok dapat dihindari. Tujuannya yaitu 

menekankan perubahan karyawan dalam meningkatkan kesadaran 

untuk menaati norma sosial dan peraturan yang berlaku di 

perusahaan. 

Perilaku disiplin sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari terutama yang berikatannya dengan dunia kerja. Disiplin kerja 

                                                           
15 Abd. Khalid Hs. Pandipa, “Pentingnya Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Efektivitas Kerja 

Pegawai Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Poso,” 

Jurnal Ilmiah Administratie 10, no. 1 (2018): 9–16. 
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merupakan suatu pelaksanaan dalam mengatur serta memegang erat 

segala peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi. Me inuiruit 

Suimadhinata, disiplin keirja adalah su iatui alat yang digu inakan para 

manajeir uintuik beirkomu inikasi deingan karyawan agar me ireika 

beirsedia uintuik meinguibah perilaku i dan uintuik meiningkatkan 

keisadaran ju iga keiseidiaan seiseiorang agar me intaati se imuia peiratu iran 

dan norma sosial yang be irlakui disu iatui peiruisahaan.16 Meinuiruit 

Ramon disiplin keirja adalah sikap keiseidiaan dan keireilaan seiseiorang 

uintuik meimatuihi dan meintaati norma-norma peiratu iran yang beirlaku i 

diseikitarnya. Feireiriuis Heitlan Mu ihyadin disiplin ke irja adalah 

keimampuian keirja seiseiorang u intuik seicara teiratu ir, teikuin teiruis 

meineiruis dan beikeirja seisuiai deingan atu iran-atuiran beirlakui deingan 

tidak meilanggar atuiran-atu iran yang su idah diteitapkan. 

 Peindapat-peindapat teirseibuit dapat disimpu ilkan bahwa 

disiplin keirja adalah bilamana karyawan seilalui datang dan pu ilang 

teipat pada waktu inya. Meingeirjakan seimuia peikeirjaan deingan baik, 

meimatuihi seimuia peiratu iran peiruisahaan dan norma-norma sosial 

yang beirlakui. Pada hakikatnya, pe indisiplinan meiru ipakan tindakan 

yang dilaku ikan karyawan deingan sikap tanggu ing jawab atas 

peikeirjaan yang dilaku ikan, menekankan timbu ilnya masalah sekecil 

                                                           
16 Fererius Hetlan Muhyadin, “Pengaruh Disiplin Kerja , Komitmen Organisasional Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Studi Pada Perusahaan Bakpia Japon, Lopati, Trimurti, 

Srandakan Bantul, Yogyakarta,” Jurnal Inovasi Penelitian 3, no. 4 (2019): 5827–32. 
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muingkin, dan meinceigah beirkeimbangnya keisalahan yang mu ingkin 

teirjadi.  

Beberapa peindapat para ahli di atas me ingeinai disiplin ke irja 

maka dapat diartikan bahwa disiplin ke irja meiruipkan su iatui sikap 

meinghargai, patu ih teirhadap peiratuiran yang beirlaku i baik peiratuiran 

yang teirtuilis atauipuin tidak te irtuilis. Keidisiplinan dapat me injadi 

panuitan bagi orang lain. Organisasi tidak meineirapkan disiplin 

makan akan meimpeingaruihi orang lain, seipeirti peigawai yang disiplin 

akan meinjadi tidak disiplin, akan te itapi jika su iatui organisasi 

meineirapkan kedisiplinan, maka pegawai yang tidak disiplin haru is 

meingikuiti peiratuiran yang ada seihingga maui tidak mau i, suika tidak 

suika peigawai teirseibuit akan meinjadi disiplin.  

Meinuiruit Eirnawati disiplin meimiliki (tiga) aspe ik, keitiga 

aspeik teirseibuit adalah seibagai beirikuit:  

1) Sikap meintal (meintal attitu idei) 

2) Peimahaman yang baik meingeinai sisteim peiratuiran peirilakui, 

norma, kriteiria, dan standar yang de imikian ruipa. 

3) Sikap kelakuian yang secara wajar me inuinjuikkan 

keisuingguihan hati u intuik meintaati seigala hal secara ce irmat 

dan teirtib. 

Aspeik meiruipakan u ipaya paling teirpeinting agar me incapai 

tujuan. Timbuilnya hasil su iatu peikeirjaan, ialah hasil dari karyawan 

yang meimiliki disiplin tinggi dalam melaksanakan pekerjaan sehari 
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harinya. Seseorang karyawan yang memiliki hasil yang baik, ialah 

karyawan yang me imatu ihi peratu iran peiratuiran yang ada di 

peiruisahaan, seirta adanya dorongan dari diri se indiri.17 

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Keirja 

Meinuiruit Teirry disiplin keirja dapat timbu il dari dalam diri seindiri dan 

juiga dari peirintah yang terdiri dari :  

1. Seilf imposeid diciplinei, yaitu keidisiplinan yang timbu il dari 

diri seindiri atas dasar keireilaan, keisadaran dan bu ikan timbu il 

atas dasar paksaan. Disiplin ini timbul kare ina seiseorang 

meirasa teirpenuihi kebutuhannya dan meirasa telah mejadi 

bagian dari organisasi sehingga orang akan tergugah hatinya 

uintuik sadar dan secara sukarela me imeinuihi segala pe iratuiran 

yang berlaku i. 

2. Command diciplinei, yaitui disiplin yang timbuil karena 

paksaan, peirintah dan hukuiman seirta keikuiasaan. Jadi 

disiplin ini buikan timbu il kareina perasaan ikhlas dan 

keisadaran akan tetapi kareina adanya paksaan atau ancaman 

dari orang lain. Dalam setiap organisasi atau Instansi yang 

diinginkan adalah je inis disiplin yang timbu il dari diri seindiri 

atas dasar kerelaan dan keisadaran. Namu in kenyataan selalu  

menunjukkan bahwa disiplin itui lebih banyak diseibabkan 

                                                           
17 Diah Pranitasari and Khusnul Khotimah, “Analisis Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Bont 

Technologies Nusantara,” Jurnal Akuntansi Dan Manajemen 18, no. 01 (2021): 22–38, 

https://doi.org/10.36406/jam.v18i01.375. 
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adanya paksaan dari lu iar. Uintuik tetap meinjaga agar disiplin 

terpelihara maka perlu melaksanakan kegiatan 

pendisiplinan.  

Pegawai yang nyata-nyata telah melakukan 

pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau 

gagal memenuhi satandar yang telah ditetapkan, ke ipada 

pegawai yang bersangkutan dikenakan sanksi atau tindakan 

disipliner (disciplinary action).18 

2. Tujuan Disiplin Kerja 

Tujuan disiplin keirja menurut Simamora:  

1. Tujuan utama disiplin kerja adalah untuk memastikan 

perilaku karyawan konsisten sesuai dengan aturan 

perusahaan. Aturan dibuat untuk tujuan organisasi yang 

lebih jauh. apabila sebuah aturan dilanggar maka efektivitas 

organisasi akan berkurang sampai tingkat tertentu, 

teirgantung pada kerasnya pelanggaran. Penyelia seharusnya 

mengetahui bahwa tindakan disipliner dapat menjadi 

kekuatan positif bagi perusahaan disaat tindakan itu 

diterapkan secara bertanggung jawab dan juga adil. 

Perusahaan akan beruintung apabila penyusunan dan 

penerapan kebijakan disipliner efektif. Tanpa adanya 

                                                           
18 Pandipa, “Pentingnya Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Efektivitas Kerja Pegawai Pada 

Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Poso.” 
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disiplin yang sehat, efektivitas perusahaan akan sangat 

terbatas.  

2. Tujuian disiplin yang kedua adalah untuk menuimbuhkan atau 

meimpertahankan rasa hormat dan saling percaya di antara 

penyelia dan bawahannya. Pengenaan tindakan disiplin yang 

benar tidak hanya memperbaiki perilaku karyawan, tetapi 

juga akan meminimalkan masalah disipliner di masa yang 

akan datang melalui hubungan yang positif di antara 

penyelia-bawahan.  

3. Tindakan disipliner dapat pula membantu karyawan supaya 

menjadi lebih produktif, dengan demikian 

menguntungkannya dalam jangka panjang. 

4. Tindakan disipliner yang efektif dapat memacu individu 

karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja (kinerja) yang 

pada akhirnya menghasilkan pencapaian bagi individu 

bersangkutan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja dibutuhikan agar karyawan konsekuen, konsisten, taat asas, dan 

bertanggung jawab atas tugas yang diamanahkan kepadanya.19 

                                                           
19 Jundah Ayu Permatasari, Mochammad Al Musadieq, and Yuniadi Mayowan, “KERJA 

KARYAWAN ( Studi Pada PT BPR Gunung Ringgit Malang ),” Manajemen Danbisnis 3, no. 1 

(2015): 19–37. 
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3. Indikator Disiplin Kerja 

Indikator disiplin diperlukan untuk mengukur tingkat 

kedisiplinan sebuah organisasi. Menurut Alfred, ada 4 indikator 

disiplin kerja yaitu i: 

1. Ketepatan waktu Jika karyawan datang ke kantor tepat waktu, 

pulang kantor tepat waktu, serta karyawan dapat bersikap tertib 

maka dapat dikatakan karyawan tersebut memiliki displin kerja 

yang baik.  

2. Pemanfaatan sarana Karyawan yang berhati-hati dalam 

menggunakan peralatan kantor untuk menghindari terjadinya 

kerusakan pada alat kantor merupakan cerminan karyawan yang 

memiliki disiplin kerja yang baik.  

3. Tanggung jawab yang tinggi Karyawan yang selalu 

menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan 

prosedur dan bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya, dapat 

pula dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi. 

4. Ketaatan terhadap atu iran kantor Karyawan yang memakai 

seragam sesuai aturan, mengenakan kartu tanda identitas, ijin 

apabila tidak masuk kantor, juga merupakan cerminan disiplin 

yang tinggi.20 

                                                           
20 Ulfa Sri Hartini, Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

Pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan Dan Energi Sumber Daya Mineral D. I. 

Yogyakarta, 2019. 
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B. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja 

Menurut Fahmi , kinerja adalah hasil yang diperole ih suatu 

organisasi tersebut bersifat profit-oriented dan no profit oriented 

yang dihasilkan selama satu periode waktu. Menurut Yani, kinerja 

merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya di perusahaan. Menuruit Mangkunegara, kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang pegawai dalam melaksankan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dari uraian pendapat 

para ahli tersebut, dapat disimpulkan kinerja merupakan hasil kerja 

yang telah dicapai oleh seorang karyawan terhadap peke irjaan yang 

telah diberikan kepadannya.21 Suatu perusahaan tentu memiliki 

karakteristik yang khas atau berbeda dengan perusahaan lainnya, 

misalnya saja dari segi tujuan, visi, misi, produk, jenis bisnisnya, 

proses produksi, strategi bisnis yang digunakan, hingga budaya 

antarorganisasi dalam suatu perusahaan. Hal inilah yang 

menyebabkan sistem evaluasi kinerja setiap organisasi dalam satu 

                                                           
21 Immanuel M Ginting et al., “Pengaruh Disiplin Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Di PT PLN (UNIT INDUK PEMBANGUNAN SUMATERA BAGIAN UTARA),” Jurnal Manajemen 

5 (2019): 35–44. 
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perusahaan berbeda akan dimensi, indikator, dan standar kinerja 

serta instrumen yang berbeda antara satu dan yang lainnya.22 

2. Faktor - Faktor yang Meimpeingaru ihi Kineirja Karyawan 

Dalam suiatui organisasi faktor kepemimpinan memegang 

peranan yang penting karena pemimpin itulah yang akan 

menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan 

dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah. Tidak mudah 

karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-

beda. Bawahan dipengaruhi sedemikian rupa sehingga bisa 

memberikan pengabdian dan partisipasinya kepada organisasi 

secara efektif dan efisien. Kepemimpinan seseorang akan mewarnai 

pola kerja serta cara mengakomodasi seluruh fungsi yang ada dalam 

mendukung terwujudnya tu ijuan organisasi. Kepemimpinan juga 

bisa diartikan suatu cara yang ditempu ih seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi perilakui bawahan, agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.23 

Kepemimpinan sangat penting dalam menjalankan roda organisasi. 

Dengan kata lain, bahwa sukse is tidaknya usaha pencapaian tujuan 

organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan. 

Seorang pemimpin dalam strata apapun mempunyai ciri khas 

dalam memimpin atau gaya kepemimpinan. Pemimpin memiliki 

                                                           
22 Achmad Sudiro and Oktaria Ardika Putri, “Manajemen Sumber Daya Manusia” (Bumi Aksara, 

2013).  
23 Yuliana Safitri,/Pengaruh Kepemimpinan dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia terhadap 

Kinerja di Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai/, Jurnal Jom Fisip,Vol. 6, 2019, hlm. 2. 
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perilaku kepemimpinan yang berbeda yang disebut dengan gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang baik dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan motivasi pada 

karyawan. Pemimpin yang baik tidak akan ada tanpa bawahan yang 

baik, begitu pula sebaliknya. Antara pimpinan dan bawahan saling 

membutuhkan untuk bersinergi menjadikan perusahaan lebih 

maju.24 

3. Indikator Peningkatan Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins indikator kinerja adalah alat untu ik 

mengukur sajauh mana pencapain kinerja karyawan. Be irikuit 

beberapa indikator untuk menguku ir kinerja karyawan: 25 

1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja karyawan dapat diu iku ir dari persepsi 

karyawan teirhadap kualitas pekeirjaan yang dihasilkan 

serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan. Kualitas kerja dapat 

digambarkan dari tingkat baik buruknya hasil kerja 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan juga 

                                                           
24 Syamsul Alam et al., “Pengaruh Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Dan Kompensasi Terhadap 

Turnover Intention Pada Karyawan Perusahaan Pers Dalam Smsi Sulsel,” Publik: Jurnal 

Manajemen Sumber Daya Manusia, Administrasi Dan Pelayanan Publik 9, no. 3 (2022): 489–99, 

https://doi.org/10.37606/publik.v9i3.342. 
25 Nur Aziz and Ignatius Joko Dewanto, “Model Penilaiann Kinerja Karyawan Dengan Personal 

Balanced Scorecard,” MAMEN: Jurnal Manajemen 1, no. 2 (2022): 168–77, 

https://doi.org/10.55123/mamen.v1i2.218. 
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kemampuan dan keterampilan karyawan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan padanya. 

2. Kuantitas 

Kuantitas meruipakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan 

dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. Kuantitas yaitu ukuran jumlah hasil kerja 

unit maupun jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan 

oleh karyawan sehingga kinerja karyawan dapat diukur 

melalui jumlah (unit/siklus) tersebut. misalnya karyawan 

dapat meinyelesaikan pekekerjaannya dengan cepat dari 

batas waktu yang ditentukan perusahaan. 

3. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat 

dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas 

lain. Kinerja Karyawan juga dapat diukur dari ketepatan 

waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

ditugaskan kepadanya. Sehingga tidak mengganggu 

pekerjaan yang lain yang merupakan bagian dari tugas 

karyawan tersebut. 
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4. Efektifitas 

Efektifitas disni merupakan tingkat pe inggunaan sumber 

daya organisasi (tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) 

dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari 

setiap unit dalam penggunakan sumber daya . 

Pemanfaatan sumbeir daya baik itu sumbe ir daya manusia 

itu sendiri maupun sumber daya yang berupa teknologi, 

modal, informasi dan bahan baku yang ada di organisasi 

dapat digunakan semaksimal mungkin oleh karyawan. 

5. Kemandirian  

Kemandirian merupakan tingkat seseorang yang 

nantinya akan dapat menjalankan fungsi ke irjanya tanpa 

menerima bantuan, bimbingan dari atau pengawas. 

Kinerja karyawa itu meningkat atau menuru in dapat 

dilihat dari kualitas kerja karyawan, kuantitas kerja 

karyawan, ketepatan waktu karyawan dalam bekerja 

disegala aspek, efektifitas dan kemandirian karyawan 

dalam bekerja. Artinya karyawan yang mandiri, yaitu 

karyawan ketika melakukan pekerjaannya tidak perlu 

diawasi dan bisa menjalankan sendiri fungsi kerjanya 

tanpa meminta bantuan, bimbingan dari orang lain atau 

peingawas. 
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4. Pengukuran Kinerja 

Peingukuran kinerja adalah pengawasan berlanjut terhadaap 

pencapaian su itu program. Dari tujuan jangaka panjang  dapat 

diperoleh peirkembangannya. Pengukuran kinerja diarahkan oleh 

manajemen, serta aktivitas-aktivitas yang berhubungan de ingan 

program, output program dalam bentuk produk maupun jasa, dan 

ouitcomei dari produk atau jasa tersebut. Program dapat berupa 

aktivitas, fungsi, proyek, atau kebijaksanaan yang memiliki tujuan 

yang dapat diidentifikasi.26 

5. Penilaian Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan dari karyawan. Kinerja yang telah dilakukan oleh 

karyawan akan menunjukkan keefektifitasan dari organisasi. Kinerja 

didefinisikan sebagai suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu 

(Hasibuan).27 Selain itu, kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan 

hasil dari kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata 

                                                           
26 Ghea Okta Audina, Christanto Triwibisono, and Atya Nur Aisha, “Perancangan Sistem 

Pengukuran Kinerja Organisasi Pada Pt XYZ Dengan Metode Balanced Scorecard,” JISI: Jurnal 

Integrasi Sistem Industri 4, no. 2 (2017): 93–98. 
27 Pranitasari and Khotimah, “Analisis Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Bont Technologies 
Nusantara.” 
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yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi 

(Gomes).28 

C. Peran disiplin kerja karyawan di CV Prima Sarana Arta dalam 

meningkatan kinerja karyawan 

Banyak faktor yang mempengharui disiplin kerja mulai dari 

lingkungan dan kepribadian tersendiri karyawan, orang yang memiliki 

motivasi tinggi dengan job desknya masing-masing, untuk bekerjapun 

tidak merasakan kesulitan dan selalu bahagia setiap mengerjakan tugas-

tugas tersebut. Ia akan lebih berusaha semaksimal mungkin untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Serta selalu berusaha mengembangkan 

tugas dan dirinya dalam suatu pekerjaan. Disiplin menunjukan suatu 

kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap 

peraturan dan ketetapan yang ada didalam organisasi. Apakah tingkat 

disiplin mempengaruhi status karyawan atau tidak. Disiplin adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

oraganisasi. Disiplin dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya 

adalah disiplin preventif merupakan cara manajemen untuk 

menciptakan iklim organisasi yang kondusif untuk meningkatkan 

produktivitas kerja. Disiplin positif ialah pembinaan mental karyawan 

                                                           
28 Mellysa Pusparani, “Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai (Suatu Kajian Studi Literatur 
Manajemen Sumber Daya Manusia),” Jurnal Ilmu Manajemen Terapan 2, no. 4 (2021): 534–43, 
https://doi.org/10.31933/jimt.v2i4.466. 
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yang kinerjanya tidak memuaskan organisasi sebelum karyawan diberi 

sanksi atau diberhentikan.29 

Pranitasari & Khotimah mengungkapkan bahwa disiplin kerja 

adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku 

serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung 

jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 

Disiplin yang buruk dapat berdampak dengan kinerja yang menurun.30 

 

  

                                                           
29 Pranitasari and Khotimah, “Analisis Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Bont Technologies 
Nusantara.” 
30 Aldo Herlamban Gardjito, Mochammad Al Musadieq, and Gunawan Eko Nurtjahjono, 
“Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada,” Scientia, no. 1 (2021): 1–3. 


